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Abstrak 

 

Tanah lempung memiliki sensitivitas yang tinggi terhadap perubahan kadar air. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah tanah yang sudah diberikan bahan campuran seperti kapur dapat menambah kualitas tanah 

lempung sebagai lapisan dasar konstruksi. Kapur merupakan salah satu material yang cukup efektif dalam 

perbaikan tanah. Efektivitas perbaikan tanah lempung dengan penambahan kapur dapat dilihat dari sifat mekanik 

tanah tersebut. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kapur terhadap uji kepadatan. Tanah 

yang digunakan adalah tanah lempung yang berada di Kampung cisero, Kecamatan sukaraja, Kabupaten 

Sukabumi, jawa barat, dengan campuran kapur kadar penambahan pada presentase 0%, 8%, 9%, dan 10%. 

Pengujian yang dilakukan yaitu uji kepadatan yang menghasilkan nilai CBR tanah. Hasil penelitian pada 

pengujian CBR dengan penambahan kapur ini dapat meningkatkan nilai CBR pada tanah dan meningkatkan 

kualitas tanah lempung sebagai lapisan dasar dari sebuah konstruksi. 

 

Kata kunci: :  kapur, tanah lempung, uji CBR. 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Tanah berguna sebagai bahan bangunan dalam 

berbagai macam pekerjaan teknik sipil. Fungsi 

paling utama dari tanah adalah sebagai pendukung 

pondasi dari sebuah bangunan. Sifat tanah tidak 

selalu memiliki kualitas yang sesuai dengan harapan 

pada saat merencanakan konstruksi, baik konstruksi 

jalan, gedung dan lainnya. Seringkali di lapangan 

dijumpai kondisi tanah dasar yang kurang baik 

sehingga menyebabkan kegagalan atau kerusakan 

pada struktur diatasnya. Tanah lempung merupakan 

salah satu tanah yang kurang mengutungkan dalam 

konstruksi teknik sipil. Hal ini disebabkan oleh kuat 

gesernya rendah dan kompresibilitas yang besar [1]. 

Sebagian besar tanah di Indonesia termasuk dalam 

kategori tanah lempung. 

Proses stabilisasi tanah dapat mengurangi 

penurunan, meningkatkan kuat geser tanah yang 

berarti meningkatkan daya dukung pondasi, 

meningkatkan faktor keamanan lereng timbunan, 

maupun menurunkan karakteristik penyusutan dan 

pemuaian tanah [4]. 

Mengacu pada penelitian sebelumnya, 

penambahan kapur 2%, 5%, 7% dengan hasil 

“penambahan Kapur dibandingkan tanah asli 

menunjukkan bahwa batas cair  dan batas plastis 

mengalami penurunan dikarenakan terjadi 

pengikatan antara Kapur dengan butiran tanah yang 

mengakibatkan butiran tanah lempung mengikat 

saat uji batas cair dan batas plastis, yang berarti 

Indeks Plastisnya  cenderung menurun” [11]. 

Dilihat dari hasil penelitian tersebut, maka 

penelitian yang akan dilaksanakan bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

penambahan kapur terhadap stabilisasi tanah 

lempung sebagai lapisan dasar konstruksi, 

dengan menggunakan sampel tanah yang 

diambil Kampung Cisero, Kecamatan Sukaraja, 

Kabupaten Sukabumi dengan variasi atau 

presentase penambahan kapur pada penelitian 

ini yaitu 8%, 9%, 10% kemudian dilakukan 

pengujian CBR. 
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II. METODE PENELITIAN 
 

Tahap – tahap dari penelitian ini yaitu dengan 

pengambilan sampel tanah yang diambil Kampung 

Cisero, Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Sukabumi. 

Kegiatan ini dimulai dengan mengambil sampel 

tanah dalam keadaan berbentuk gumpalan, 

kemudian tanah tersebut dijemur dan dihaluskan 

dengan cara ditumbuk untuk disaring. Pengmabilan 

sampel tanah sesuai dengan kebutuhan tanah dan 

kapur yaitu minimum 7,46 kg tanah dan 0,54 kg 

kapur.Selengkapnya rancangan campuran beton 

digambarkan pada flowchart berikut ini: 
 

 

Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 

 

 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Data Umum 

Dalam penelitian ini  dibuat sebanyak 4 sampel 

dengan  masing-masing sampel terdiri dari 

campuran kapur 0%, 8%, 9%, dan 10%. Pengujian 

material dari tanah ini terdiri dari pengujian sifat 

fisik tanah, diantaranya data fisik tanah meliputi  

kadar air, berat jenis, dan plastisitas tanah. 

Selanjutnya pengujian material alam dan pengujian 

CBR. Untuk seluruh pengujian dilakukan di 

Laboratorium Bahan Politeknik Sukabumi.  

 

B. Data Pemeriksaan Material 

Pemeriksaan material bertujuan untuk 

mengetahui sifat fisis dan mekanis dari bahan yang 

akan digunakan. 

1) Pengujian Kadar air :  

Kadar air dihitung menggunakan persamaan 

berikut: 

  
       

  
        (1) 

Keterangan: 

W    =  Kadar air total(%) 

W1  =  berat cawan+benda uji basah(gr) 

W2  =  Berat cawan+benda uji kering (gr) 

Didapat nilai kadar air yaitu: 

W =  17,17% 

 

2) Pengujian berat jenis :  

Berat jenis dihitung menggunakan persamaan 

berikut : 

   
  

     
  (2) 

Keterangan: 

Gs   =  berat jenis 

Wt   =  berat tanah (gr) 

W5  =  berat tanah+berat piknometer+air (gr) 

W3 =  berat piknometer + tanah kering + air 

(gr) 
Didapat nilai berat jenis yaitu: 

Gs = 2,59 

 

3) Pengujian Pengujian Atterberg :  

Pengujian atterberg meliputi perhitungan batas cair 

(LL), batas plastis (PL), dan indeks plastisitas (PI). 

Menentukan kadar air dari batas cair (LL) 

menggunakan persamaan berikut : 

Kadar air  
         

                       
       (3) 

 LL = 63%  
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Menentukan batas plastis (PL) menggunakan 

persamaan berikut : 

PL 
         

                       
       (4) 

PL = 40%  
Menentukan indeks plastis (PI) menggunakan 

persamaan berikut : 

PI =  LL-PL 

PI =  63%-40% 

PI =  23%  
 

Tabel 1. Pengujian konsistensi atterberg 
 

 
 

Berdasarkan hasil Tabel 1, maka diperoleh 

hubungan banyaknya pukulan dan kadar air yang 

tercantum dalam Gambar 1 sebagai berikut :  

 

Gambar 1. Hubungan banyak pukulan dan kadar air 
 

4) Analisis Hasil Pengujian Saringan : 
         

Tabel.2 Analisis Saringan Tanah 
 

 

 
Gambar 2. Grafik Analisa Saringan Tanah 

 

5) Pengujian CBR (California Bearing Ratio) 

Uji CBR ini dilakukan dengan proses Unsoaked 

yaitu tanpa rendaman pada tanah lempung dengan 

campuran kapur, dengan berbagai kadar yaitu 0%, 

8%, 9%, 10%. 
  
Tabel.3 uji CBRcampuran kapur dengan kadar 0% 

 

 
 

 

Gambar 3. Grafik uji CBR lab campuran kapur 

dengan kadar 0% 
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Tabel 4. Uji CBR campuran kapur dengan kadar 

8% 

 
 

  
 

Gambar 4. Grafik uji CBR lab campuran kapur 

dengan kadar 8% 
 

Tabel 5. Uji CBRcampuran kapur dengan kadar 9% 

 Gambar 5. Grafik uji CBR lab campuran kapur 

dengan kadar 9% 

 
Tabel 6. Uji CBRcampuran kapur dengan kadar 

10% 

 
 

  
 

 
Gambar 6. Grafik uji CBR lab campuran kapur 

dengan kadar 10% 

 

Hasil pengujian CBR unsoaked  dengan 

campuran kapur 0%, 8%, 9%, dan 10% 

tercantum dalam Tabel 7 sebagai berikut : 
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Tabel 7. Nilai CBR Unsoaked 

 
 

Hasil pengujian pada Tabel 5 digambarkan dalam 

Gambar 7 dengan perolehan nilai CBR unsoaked 

sebagai berikut: 

 

 

 Gambar 7. Grafik nilai CBR unsoaked 

 

Berdasarkan Gambar 7 menunjukan bahwa 

penambahan kapur dapat mengakibatkan kenaikan 

terhadap nilai CBR dari tanah asli, yang berarti 

kapur dapat meningkatkan kekuatan pada tanah 

lempung . 

 

IV KESIMPULAN 
 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut 

ini : 

1. Penambahan kapur untuk stabilisasi tanah 

lempung dengan kadar 8%, 9%, 10% dapat 

meningkatkan nilai CBR, semakin banyak 

kapur yang digunakan maka nilai CBR semakin 

meningkat. Hal ini menunjukan bahwa 

penambahan kapur dapat meningkatkan  

kepadatan pada tanah lempung. 

2. Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah 

dilakukan, perbaikan tanah lempung dengan 

campuran kapur cukup efektif karena dapat 

meningkatkan kepadatan pada tanah lempung, 

dapat dilihat dari hasil CBR yang terus 

meningkat disetiap penambahan kadar 

kapur. 
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